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ABSTRAK

Munjimayansari, 2022. Deskripsi Kemampuan Berpikir Divergen Siswa dalam
Menyelesaikan Soal pada Materi Geometri Kelas VI SMP Negeri 3
Sungguminasa, Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Muhammdiyah Makassar. Dibimbing
Oleh Andi Husniati sebagai Pembimbing 1 dan Abdul Gaffar Sebagai
Pembimbing II.
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serta wawancara dengan guru matematika kelas VIII diperoleh bahwa siswa
terlalu berfokus dengan contoh soal yang telah dm_larkan oleh guru pada saat
pembelajaran her]angsung atau sebatas hafalan rumus saja. Pada penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk deskriptif, yang berupaya untuk
mengetahui dan mendeskripsikan kemamp berpikir divergen siswa dalam
menyelesaikan soal pada materi ge 111, Suh_]ek penelman dipilih
sebanyak 3 siswa yang memg '
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kualitas pendidikan sering dijadikan sebagai barometer perkembangan

suaty negara. Ini menunjukkan pentingnya pembelajaran bagi generasi bangsa
untuk diajarkan pada setiap jenjang kelas di sekolah agar mencetak siswa yang

flexibilitas secara mental, terb
dan mampu memecahkan suatu permasalahan. Memecahkan masalah dalam
matematika adalah proses menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang

terdapat dalam suatu cerita, teks, tugas-tugas dan situasi-situasi dalam kehidupan
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sehari-hari. Untuk mencapai hal tersebut maka perlu adanya kemampuan berpikir
divergen. Sebab, salah satu tujuan mata pelajaran matematika juga adalah siswa

diharapkan mampu mempunyai kemampuan berpikir divergen.
Menurut Hudson (Subali, 2013) “mendefinisikan kemampuan berpikir

divergen merupakan sebagai suatu kemampuan berpikir dari satu titik sebagai
pusat menyebarnya keberbagai arah, berpikir divergen dapat didefinisikan sebagai
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data vang diberikan pada soal tersebut kurang lengkap dan ada pula ketika
permasalahan yang diberikan sedikit berbeda maka siswa tersebut tidak mampu

menyelesaikannya. Hal tersebut bisa terjadi karena siswa masih kurang melatih




kemampuan berpikir divergennya. Namun adapula siswa yang mampu
menyelesaikan soal secara cepat, simple dan tepat. Siswa yang mampu
menyelesaikan soal secara cepat disebabkan karena seringnya berlatih
mengerjakan soal dan berani mengeluarkan ide-idenya karena siswa tersebut tidak
takut ketika hasil pekerjaannya salah. Menurut (Karim, 2015) bahwa pemikiran

antara siswa itu berbeda-beda didalam menyelesaikan masalah, dan setiap siswa

mencari cara penyelesaian vang cepat serfa mudah dipahami, sehingga siswa

mempunyai potensi yang berbeda /“ 1i setiap siswa juga memiliki
kreativitas.

Hal tersebut dipe
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penelitian, salah satunya penelitian relevan menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir divergen yang dimiliki siswa masih kurang meluas dan siswa masih

kesulitan dalam memandang suatu permasalahan dari beberapa sisi. sehingga




peneliti ingin mengetahui dan mengungkap kemampuan berpikir divergen siswa
dalam menyelesaikan soal pada materi geometri yaitu kubus. Maka peneliti

berinisiatif’ untuk melakukan penelitian yang berjudul “Deskripsi Kemampuan

Berpikir Divergen Siswa dalam Menyelesaikan Seal pada Materi Geometri

Kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa”.

yang mampu memecahkan atau menyelesaikan suatu permasalahan yang ada
dengan berbagai solusi.

3. Materi Geometri yang dimaksud adalah bangun ruang sisi datar yaitu kubus,




E. Manfaat Penelitian
I. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pemikiran dalam
pengetahuan tentang kemampuan berpikir divergen dalam menyelesaikan soal
pada materi geometri.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini mampu memberika \forthasi bagi siswa untuk mengetahui
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d. Bagi Peneliti

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan

tentang kemampuan berpikir divergen dalam menyelesaikan soal matematika.




BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Kemampuan

Kemampuan berasal dari kata mampu berarti kuasa (bisa, sanggup)
melakukan sesuatu. kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan.

Menurut Munandar (2012) bahwa setiapfra unyai bakat dan kemampuan

oleh suatu stimulus, Berpikir divergen sangat penting sebagai syarat utama

seseorang untuk mampu berfikir kreatif. Selain itu menurut (Putra. 2012) bahwa
pemikiran divergen yakni menghasilkan banyak ide yang berguna didalam




menyelesaikan masalsh. Menurut (Anderson & Krathwohl, 2012) “states that
divergent thinking is the core of the creative thinking process. Divergent thinking
is important in the first stage of the creative process, namely the stage of
formulating. The creative process begins with divergent thinking in which
students think of various solutions when trying to understand a given task or
problem™. Hal tersebut menjelaskan bahwa berfikir divergen adalah inti dari
proses berfikir kreatif. Berfikir divergen penting pada tahap pertama proses kreatif

yaitu tahap merumuskan. Proses
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mengandai-andaikan, Siswa harus menyelidiki permasalahan tersebut dalam
menentukan pengandaian yang masuk akal dan dapat dipertahankan baik nilai

logis- matematisnya ataupun nilai realitas- kontekstualnya. Karakteristik berpikir




divergen ditunjukkan oleh sebagai berikut: (a) adanya proses interpretasi dan
evaluasi terhadap ide-ide. (b) proses motivasi untuk memikirkan berbagai
kemungkinan ide yang masuk akal, (c¢) pencarian tehadap kemungkinan-
kemungkinan yang tak biasanya dalam mengkonstruksi ide-ide.

Cara berpikir divergen merupakan pola berpikir seseorang yang lebih

didominasi oleh berfungsinya belahan otak kanan, berpikir lateral. menyangkut

pemikiran sekitar atau yang menyimpang dari pusat persoalan (Crowl, Keminsky,

kecenderungan cara berpikir divergen akan lebih mudah mengingat wajah dari
pada nama, banyak bekerja dengan imajinasi, menghadapi sesuatu (masalah)

dengan santai, menyukai kebebasan dan senang berimprovisasi, serta dengan




berpikir secara divergen arah pemecalian tidak hanya tertuju pada suatu jawaban
yang pasti,

Pola berpikir divergen dikarakterisasikan dengan kemampuannya
memberikan pilihan ide atau solusi. Biasanya ide atau solusi tersebut mengalir
begitu saja secara spontan atau langsung. Yi. dkk (2013) menerangkan bahwa
terkait dengan pemikiran divergen antara lain yaitu Fleksibilitas, Orisinalitas dan
Elaborasi. Berikut delapan elemen pola berpikir divergen: a) Kompleksitas adalah

mengkonseptualisasikan produk ata

o
7/
W

-

dalam menghasilkan banyak ide atau cara di dalam menghadapi serta
menyelesaikan satu masalah, khususnya dalam pembelajaran matematika.

Berpikir divergen juga sangat penting untuk mencermati permasalahan
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matematiika dari segala perspekiil serta mengkonstruksikan segala kemungkinan
pemecahannya. Maka dari itu kemampuan berpikir divergen melatih siswa dalam

proses menuju berpikir kreatif’ dengan menemukan berbagai macam solusi
masalah. Berpikir divergen sangat tepat dilatih pada pelajaran matematika karena
dalam matematika meyelesaikan suatu soal tidak hanya moncton satu cara
penyelasaian, tetapi banyak cara.

Berdasarkan uraian di atas, kenumpum berpikir divergen vang digunakan

on & Krathwohl. 2012) yang
/ \

proses berpikir kreatif.
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1) Rusuk kubus

Rusuk kubus merupakan garis potong antara dua sisi bidang kubus dan
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terfihat seperti kerangka yang menyusun kubus. Perhatikan pada kubus dibawah

ini ABCD.EFGH memiliki 12 buah rusuk, yaitu 4B, BC, CD, DA, EF, FG, GH,

HE, AE, BF, CG, dan DH.
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fika bidang ABFE memiliki 4 buah fitik sudur yaitu titik A.BJF.E.
Perhatikan titik sudut A dengan titik sudut B, titik tersebut berdekatan dan titik
sudut A dan titik sudut E juga berdekatan, tetapi titik sudut A dan titik sudut F
tidak berdekatan. Ketika titikk A dan titikk F dihubungkan, maka garis ini
menghubungkan 2 titik sudut vang tidak berdekatan pada bidang ABFE dan juga
garis tersebut berada didalam bidang ABFE. Jadi garis tersebut dapat dikatakan

diagonal sisi atau diagonal bidang dan dapat dituliskan diagonal sisi AF.

S L

\|'h,////

setiap bidang pada kubus nilainya sama. Sehingga jike a panjang rusuk sebush
kubus, panjang diagonal bidang kubus av2.

5) Diagonal Ruang
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Disgonal ruang adalah garis yang menghubungkan 2 titik sudut yany tidak
berdekatan dan berada di dalam ruang, Diagonal ruang juga dapat diartikan ruas
garis yang menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan pada suatu

bangun ruang. Diagonal ruang vang terdapat pada kubus yaitu BH, AG, CE, DF.

‘; \\‘ \M"? x&

hidang A
x \/

alah Denpan teorema phvig:
- Ny 2
S >g~ //m : %’

BH® =2a* +a’
BH® = 3a’

BH = V3a’
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BH - a3

Karena semua bidang dalam kubus berbentuk persegi, jadi panjang
diagonal ruang setiap bidang kubus nilainya sama. Sehingga apabila a adalah
panjang rusuk, dengan av2 panjang diagonal bidang maka panjang ruang kubus
av3.,
6) Bidang diagonal

Bidang diagonal adalah daerah yang dibatasi oleh dua buah diagonal bidang

_____

Lacge = AC = AE

=a¥2 =t

=t av2
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C. Sifal - sifat Kubus

1) Kubus mempunyai 6 sisi (bidang) berbentuk persegi yang saling kongruen. Sisi
(bidang) tersebut adalah bidang ABCD, EFGH. ABFE, CDGH, BCGF. dan
ADHE.

2} Kubus mempunyai 12 buah rusuk yang sama panjang, yaitu AB, BF, FE.AE,
BC. AD, DC. HG, CG, DH. FG dan EH. Rusuk-rusuk AB, BC, CD dan AD

disebut rusuk alas, sedangkan rusuk AE, BF, CG, dan DH disebut rusuk tegak.

/' EF {f HG, AD // BC / EH I}
A Ay,
il 304 ‘?O
\\\\\ﬁ’h/// | Q 'lu
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= 57, Karena kubus mei
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menunjukkan bahwa profil kemampuan berpikir divergen dalam menyelesaikan

masalah open ended adalah sebagai berikut : untuk komponen fluency sudah

terlihat muncul pada keempat subjek karena subjek sudah mampu mengemukakan




MILIK PERPUSTAK AAN7

UNISMUN MaK 27840
asgas 19 Qg aricar, itk Kinponeh Beibilty: subjek: riath, diatalii
belum dapat memunculkannya karena 2 dari keempat subjek masih belum dapat

menyelesaikan masalah dengan melihat dari sudut pandang lain dan mengubah

memunculkannya karena 3 dari keempat subjek masih  belum dapat

mengemukakan gagasan atau cara yang baru dan unik, dan untuk komponen

elaboration sudah dapat dikatakan mulai muncul pada keempat subjek karena

keempat subjek dapat mﬂnuan

\ #

: \\'\\\mn///'

cara pendekatannya, untuk komponen originality subjek juga belum dapat




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif berbentuk
deskriptif, yvang berupaya untuk mengetahui dan mendeskripsikan kemampuan
berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal pada materi geometri kelas

VIHI SMP Negeri 3 Sungguminasa.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini di 3 Sungguminasa J| Mustafa
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D. Instrumen Penelitian
1. Intrumen Utama

Instrumen utama didalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, karena
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peneliti berperan penting dalam mendapatkan informasi dari sumber yang
ditentukan, mengumpulkan data. menganalisis data dan memberikan simpulan
dari hasil penelitian.

2. Instrumen Pendukung

a. Lembar Tes

Lembar tes kemampuan berpikir divergen siswa yvang mengacu pada

' :I///

' ////
°\, //'

menyelesaikan soal yang diberikan sewakitu tes.




E. Teknik pengumpulan data
1. Tes
Tes pada penelitian ini merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dengan cara memberikan serangkaian tugas berupa tes tertulis berbentuk soal
cerita yang akan diberikan kepada subjek yang terpilih untuk diteliti agar
mendapatkan suatu nilai yang akan digunakan untuk menentukan subjek vang
akan diwawancarai nantinya. Tes tersebut dilakukan tanpa memberikan
dan tidak melihat pekerjaan siswa
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\\\\mm,,',' :
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G. Teknik Analisis Data
1. Reduksi data

Reduksi data adalah penyederhanaan, pengklasifikasian, dan membuang
yang tidak perlu data sedemikian rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan
informasi yang bermakna dan memudahkan penarikan kesimpulan.
2. Penyajian data

Penyajian data adalah kegiatan mengklasifikasi serta mengidentifikasi data
agar mendapat kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan

¢. Membuat instrument penelitian yang disertai dengan proses bimbingan dengan

dosen pembimbing yang terdiri dari tes tertulis dan pedoman wawancara.
d. Validasi instrumen kepada tim penilai atau validator.




¢. Meminta surat permohonan izin penelitian kepada dekan FKIP Unismuh
Makassar, sekaligus menyampaikan surat izin pelaksanaan penelitian di SMP
Negeri 3 Sungguminasa.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menetapkan kelas yang menjadi subjek penelitian dan menentukan jadwal
penelitian.

b. Melaksanakan tes tertulis berupa soa] cerita kemampuan berpikir divergen

AKASS 4
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3. Tahap Akhir
Setelah melakukan penelitian, selanjutnya yang dilakukan adalah

menganalisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, peneliti berusaha untuk mengetahui kemampuan berpikir
divergen siswa dalam menyelesaikan soal geometri pada materi bangun ruang sisi
datar yaitu kubus, Instrumen penelitian yang telah dibuat oleh peneliti berupa tes
kemampuan berpikir divergen yang terdiri dari 2 soal cerita mengenai materi

i '0 \’\ //”’ll\“‘\\

(/&7~ Q
4AkaaN PN

Sungguminasa Kabupaten Gowa yang dilakukan yaitu memberikan tes
kemampuan berpikir divergen pada hari Sabtu, 18 Juni 2022 mulai pada jam 10.00

wita yang berjumlah 27 siswa.




Adapun dari hasil pekerjaan siswa diperoleh data dari tes kemampuan

berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal materi kubus, yaitu :

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Diverzen Siswa

I NAA 3 - 3
2 MAN 4 - 4
3 MF 6 - 6
- SN 1 - |
5 ANF 3 - 3
0O IH 1 i
7 HH 5
8 BG 11
9 NR 2
10 NR fy

11 N 4
12
13 Y/
1
|
1
|
20
21
22
23
24 S
25
26 5
27
< 3P
Berdas berpikir
divergen siswa, selanju yaitu siswa

yang memiliki total jawaban benar yang paling banyak sesuai pada pemilihan

subjek pada bab I1l. Wawancara pada subjek pertama dilakukan pada hari senin, 20

juni 2022 disekolah mulai pada jam 10.30 wita, wawancara pada subjek kedua
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dilakukan pada hari selasa, 21 juni 2022 di rumah siswa mulai pada jam 10,00
wita, wawancara pada ﬂuhjek ketiga dilakukan pada hari rabu. 22 juni 2022 di
rumah siswa mulai pada jam 09.30 wita. Ketiga subjek yang terpilih ini
merupakan subjek perempuan, karena ketiganya memiliki total jawaban benar
yang paling banyak. Subjek pertama yaitu siswa yang berinisial BG. siswa

tersebut mampu menyelesaikan atau menjawab pada soal nomor 1 dengan benar

sebanyak 9 gambar jaring-jaring kubus dan pada soal nomor 2 mampu

dari penelitian ini. Subjek ketiga vaitu siswa yang berinisial SSA, siswa tersebut
mampu menyelesaikan atau menjawab pada soal nomor 1 dengan benar sebanyak

8 gambar jaring-jaring kubus dan pada soal nomor 2 mampu memberikan jawaban




26

benar sebanyak 5 serta juga menggunakan cara penyelesaiun yang berbeda dari

siswa yang lainnya. Berikut ini subjek penelitian yang terpilih dan disajikan pada

tabel 4.2,
Tabel 4.2. _Sllhlik Penelitian
1 BG 51
2 M 52
3 SEA 53
Keterangan :

$1 : Subjek Pertama

$2 : Subjek Kedua

WhKASS,

Deskripsi kemampuan berpikir divergen S1 Nomor 1 (Satu)

Soal :

Kubus merupakan sebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk
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persegi. Gambarlah sebanyak mungkin jaring-jaring kubus yang anda ketahui!

Jawaban ;
e w—— R
eas e :
..i'l.ll:',-t 5y ﬂ.u.ufoﬂ : .
| Oomer w.n: 0@rd - quil -1 o —
-) - B
ﬁl = -
‘ ® L " ®» _._
. \ 4 =
* \ \/ .
o
' N
S1 tidak . : s
2\
terlihat m
. 2 al dengan
AA P
enar yakni ui sebanyak
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Untuk mendalami kemampuan berpikir divergen 81 pada soal nomor 1,
peneliti melakukan wawancara dengan subjek untuk memperoleh informasi.
Berikut petikan wawancaranya :

Berdasarkan hasil wawancara dengan S1 untuk soal nomor | bahwa subjek
dapat menjelaskan atau mampu memahami informasi yang terdapat dalam soal
walaupun S1 tidak menuliskanya. Kemudian, S1 dapat menjelaskan hasil

kreativitasnya dengan baik menggunakan bahasa sendiri bahwa bagaimana ia

X
=, /, by \\
///Ilu n\\\\\

TR A iR

PI-W09  : Ohiva. Apa ada kendala atau kesulitan yang anda dapatkan dalam
menyelesaikan soal ini?
S1-wo9  : Tidak kak
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mampu menyelesaikan soal tersebut. Pada hasil wawancara ini, S1 mampu
mengungkapkan atau memberikan cara atau solusi lain selain mengingat kembali
materi yang telah diberikan yaitu dengan cara mempraktekkan langsung
menggunakan kertas. Setelah memprakiek langsung ternyata dapat di lihat bahwa

subjek mampu menggambarkan semua jaring-jaring kubus dengan benar,

Deskripsi kemampuan berpikir divergen 51 Nomor 2 (Dua)
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anda dapatkan pada soal tersebut?
i !’firzr?f L?;Tﬂ”‘%' yang berbentuk kubus, setiap kotak kecil it
s :unjang rusuknyva 1, kalou dikeluarkan 2 berapa luas dinding
yang terbentuk ? .
PI-W03  :  Apa pendapat anda tentang soal ini




31

SI-W03 . Susah-susah gampang kak

Pl-Wo4  : Maksudnya?

SI1-W04  : Lumayan rumit kak namun saya penasaran

P1-W05 : Apakah anda bisa menjelaskan alternatif jawaban yang digunakan
dan kenapa hal tersebut bisa anda gunakan?

SI-W05 . Disini sava mengeluarkan 2 kotak, Jadi luas dinding vang
terbentuk itu saya hitung dinding depan, belakang, samping kanan
sama kiri,atas, sama bawah kak, kemudian sava tambah semua.
Selanjutnya sava kali dengan panjang rusuknva kak. Sesuai
dengan rumus luas permukaan kubus kak tapi bukan 6 yang sava
pakai tetapi saya tambah semua dinding kotak terlihatnya kak

PI-W06  : RKenapa anda tambah 57

SI1-W06 : Sava tambah 5 karena yang saya hitung sebelumnya kak itu
dinding luar vang kelihatafivkak, jadi katau di keluarkan 2 kotak

i uneiil dinding baru. Jadi sava hitung berapa

berpikir divergen siswa dan hasil wawancara dengan S2 yang terdiri dari 2 (dua)
soal. Berikut adalah hasil tes tertulis kemampuan berpikir divergen siswa subjek
pertama dalam menyelesaikan soal dengan materi bangun ruang sisi datar yaitu
kubus.



Deskripsi kemampuan berpikir divergen SZ Nomor I (Satu)

Soal :
Kubus merupakan sebuah bangun ruang yang semua sisinya berbentuk

persegi. Gambarlah sebanyak mungkin jaring-jaring kubus yang anda ketahui!
Jawaban :

o s e e
B apagn
bt

|
A\-_T] //
SHn

it

SN
N

peneliti melakukan wawancara dengan subjek untuk memperoleh informasi.

Berikut petikan wawancaranya !

P2-W02  : Apa yang anda pahami dari soal nomor | > _
S2-W02 : Sesuai dari soal menyatakan bahwa kubus merupakan sebuah
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bangun ruang yang sisinya berbentuk persegi kak

P2-W03 : Bagaimana cara anda bisa mengetahui semua jaring-jaring
kubus?

52-W03 1 Kebewlan kemarin sudah diajarkan dengan ibu guru kak jadi sava
mencoba mengingat kembali kak, selain itu saya prakiek juga
menggunakan kertas untuk mengingat vang sava lupa kak

P2-W04 : Bisa kita gambarkan dan di praktek ulang?

S2-W04  : lya bisa kak,
Ini kak (setelah dikerjakan)
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dinding vangterbentuk?




Jawaban :
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Gambar 4.4 Hasil Tes S2 Nomor 2

Berdasarkan hasil tes dari $2 nomor 2 pada gambar 4.4, dapat dilihat bahwa

S2 mampu menuliskan informasi yang ada pada soal dengan baik. Kemudian, S2
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dapat memberikan beberapa kemungkinan jawaban dengan menghasilkan jawaban
yang benar.

Untuk mendalami kemampuan berpikir divergen S2 pada soal nomor 2,
peneliti melakukan wawancara dengan subjek untuk memperoleh informasi.
Berikut petikan wawancaranya :

P2-W02 : Apayang anda pahami dari soal tersebut?

S2W02 1 Ado kotak-kotak kecil sebanyvak 64 kotak dan panjong rusuknya i
1 em. Kemudian ketika 2 kotak kecil dikeluarkan. Berapakah luas
dinding yang rerbentuk?

P2-W03 : Bagaimana ide awa
tersebut?

stika ingin  menvelesaikan soal
S2-wo3

P2-Wid

\\‘\mm-w‘l/ ®
R /

S2-W07 : Bukan 12 iami:. Karem dm'.t Ium' permui:aan kubus yaitu 96 cm*
tersebut maksudnya dinding luas yang terlihat. Makanya setelah
kita cabur pasti akan ada dinding yang baru kak

P2-W08 : Bagaimana anda bisa mengetahui bahwa ada dinding yang baru?

S2-W08 . Membavangkan kak

P2-W09 : Bagian mana saja vang terlihat sesuai yang anda bavangkan?




S2-w09  : Kalou yang kiri atas itu kak bagian samping kanan, belakang,
sama bawah kak. Kalau vang di kiri bawah dicopor berarti bagian
kanan, belakang, atas kak.

P2-WI10 : Apakah anda punya cara lain lagi selain ite?

S2-Ww10 : Tidak ada kak

Berdasarkan hasil wawancara dengan $2 untuk soal nomor 2 bahwa subjek

dapat menjelaskan atau mampu memahami informasi yang ada pada soal.

Kemudian, 82 dupal menjelaskan dengan baik din lancar mengenal cars yang

wda bogian ini aka i i
erpi '/ ’%6 ol p\V;wSo
«.:n“"'/ *Aw a1l \’4 ! ‘),.q s
TR\
N

y
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Jawaban :
L MNama : Saltebila, Thag Mya -
LT In Mg B
_Eelof uowinel o -
B Dikerat Wibug memsiile Sifs yany bevbenboh prereq., Moka  jriey shngeye
S i |
o = P i B
— o e T ] 8
E=1 ', { )
e 4!
S g 4
——— I .
/ A
<
7
wa
53 n  dapat
e
menyel
0
Un omor 1,
4
peneliti mel gk informasi.
Berikut petikan
P3-W01 Oke baik, disini kakak akan memberikan pertanyaan mengenai
hasil kerja anda yang kemarin mengenai tes tentang materi kubus?
Apa yang anda pahami dari soal tersebut?
S§3-wol Dari soal kak diketahui kubus bangun ruang berbentuk persegi

dan meminta di gambarkan




Pi-woz
53-w02
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Bagaimana ide awal anda menyelesaikan soal tersebut?

. Kebetulan itu sudah pernah diajarkan sama ibu guru kak

P3-W03 Bisa anda jelaskan alternatif jawaban yang anda tulis?
§3-wo3 Saya hanya menggambarkan 8 kak karena hanya itu yang saya
P3-wi4 Apakah ada cara lain anda selain itu?
S3-Wo4 Ada kak _
P3-Wos Apakah anda bisa menjelaskannya?
§3-W05 :  Saya praktek langsung menggunakan kertas kak
P3-W06 : Kalau begitu, apakah anda bisa mempraktikkannva sekarang?
S53-W06 : Bisa kak
P3-wo7 Silahkan
53-W08 : bakak
S3-W08 Ini kak (setelah ikkan menggunkan kertas)
1 = T _
1 "
4
[
<
.
P
P3-W : n
53-Wo0
\ )
e
B wa 83
O
mampu m . 83 juga
S \
mampu menj engutarakan
cara lain dal tek langsung

ternyata dapat di lihat bahwa subjek mampu menggambarkan semua jaring-jaring

kubus dengan

benar.
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Deskripsi kemampuan berpikir divergen 83 Nomor 2 (Dua)
Soal :

Ada kotak besar berbentuk kubus yang diisi penuh dengan kotak-kotak
kecil yang juga berbentuk kubus sebanyak 64 kotak yang panjang rusuk 1 cm.

Kalau anda mengeluarkan 2 kotak kecil pada bagian dinding luar, berapakah luas
dinding vangterbentuk?

‘!;‘\ \ W

\ \
-
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panjang Mwbrya itw I em. Kafau am!a kefuarkan 2 kﬂm# berapa
luas dinding yang terbentuk?

Bisa anda jelaskan bagaimana cara anda mendapatkan jfawaban
tersebut?

Pertama kak sava gambar wlang dulu gambarnya baru saya
lingkari vang akan dikeluarkan. Baru saya bayangkan setelah
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dikeluarkan bahwa akan berubah bentknya tapi sayva hitung
satu-satu  dindingnya  kak.  Maksudnyva  kan  rumusnya  luas
permukaan kubus itu L. = 6s* kemudian cara sava itu menghitung
semua Luas dinding kotak kecil yang terlihat, lalu saya kali
panjang rusuk kotak kecil makanya sava tulis ((16)*+ 14+ 14+ 15)x
17 . 16* karena ada 3 sisi vang tidak hilang sama sekali diding
luar kotak kecilnya. Kemudian sava kali 1° panjang rusuknva kak.
Kemudian saya tambah dengan dinding haru kak

P3-W04 .  Adakah cara lain anda untuk menyelesaikan soal tersebut?

S3-W04 :  Ada kak

P3-W03  :  Bagaimana ? Bisa anda jelaskan?

53-W05 : Saya langsung menghitung semua Tuas permukaannya kek.

Kemudian sava kurangi dinding kotak kecil yang keluar, lalu sava

tambah dengan dinding kofak kecil yang baru terlihat lagi

P3-Wo6  :  Coba anda tuliskan dis

S3-Woe 1 Ini kakfserelah dig

C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti bahwa data yang

temukan dari hasil tes dan wawancara atau hasil dari friangulasi dari setiap subjek




mendapatkan hasil atau jawaban dari rumusan masalah yang disusun pada bab [
yaitu bagaimana kemampuan berpikir divergen siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi geometri yaitu bangun ruang sisi datar (kubus). Penelitian ini tidak
memakai penilaian berupa angka didalam menganalisis hasil kerja siswa atau
kreativitas yang dimiliki siswa, karena peneliti memiliki pandangan bahwa
kreativitas yang dimiliki setiap orang tidak dapat dihitung menggunakan nilai,
tetapi hanya dengan menggunakan indikator kreativitas yaitu intuitive dan

unpredictable,

Berikut adalah uraigh pe i naran hasil tes dan hasil

wawancara siswa yang d N‘U tuk menjawab rumusan
(,Q~

tersebut dengan cara mempraktekkan secara langsung. Berdasarkan triangulasi

tersebut setelah dilakukan tes dan wawancara maka diperoleh hasil yang

bersesuaian sehingga dapat disimpulkan bahwa S1 mampu memenuhi indikator
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berpikir divergen yaitu infuitive, yaitu mampu menemukan berbagai macam solusi
untuk menghasilkan jawaban yang benar,

Kemudian, pada soal nomor 2 subjek dengan kode S! ini dapat
menuliskan diketahui dan apa yang ditanyakan pada soal. S1 juga terlihat mampu
memberikan alternatif jawaban yang berbeda atau menggunakan cara tersendiri
dalam menyelesaikan soal, pada wawancara soal nomor 2 S| mampu

mengungkapkan informasi yang ada pada soal dan mampu menjelaskan cara yang
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jaring-jaring kubus dengan baik dan benar. Kemudian dari hasil wawancara, S2
mampu menjelaskan dengan lancar cara yang digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, yaitu mengingat materi yang telah diajarkan dan mempraktekkan langsung




menggunakan kertas. Berdasarkan triangulasi tersebut setelah dilakukan tes dan
wawancara maka diperoleh hasil yang bersesuaian sehingga dapat disimpulkan
bahwa S2 mampu memenuhi indikator berpikir divergen yaitu intuitive, yaitu
mampu menemukan berbagai macam solusi untuk menghasilkan jawaban yang
benar.

Padasoal nomor 2, 2 memiliki kreativitas yang cukup baik karena mampu

menuliskan diketahui dan apa yvang ditanyakan pada soal dan mampu menjawab

Iln 1\\

lp

divergen, S3 mampu memenuhi 2 indikator. Pada soal nomor 1, 81 kurang tepat
dalam menuliskan informasi yang terdapat pada soal, walaupun Kurang tepat dan

hanya menggambarkan sebanyak 8 jaring-jaring kubus, 83 mampu memahami
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danmenyefesaikan soal tersebut. Kemudian dari hasil wawancara S3 memiliki cara
lain untuk menyelesaikan soal tersebut dengan cara mempraktek langsung
menggunakan kertas namun tidak sempat dilakukan. Berdasarkan triangulasi
tersebut setelah dilakukan tes dan wawancara maka diperoleh hasil yang
bersesuaian sehingga dapat disimpulkan bahwa S3 mampu memenuhi indikator
berpikir divergen yaitu intuitive, yaitu mampu menemukan berbagai macam solusi

untuk menghasilkan jawaban yang benar.

Pada soal nomor 2,

Adapun subjek kedua hanya mampu memenuhi indikator intuitive saja. Untuk
indikator intuitive, siswa menemukan berbagai macam solusi untuk menghasilkan

jawaban yang benar. Untuk indikator unpredictable, menemukan jawaban baru




atau jawaban yang tak terduga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Faizah, 2018) dengan hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa
siswa sudah lancar dalam mengungkapkan atau mengemukakan gagasan dan
menghasilkan banyak ide-ide yang relevan dengan masalah dan siswa dapat
menambahkan beberapa detail pada altermnatif jawaban serta siswa dapat membuat

implikasi dari informasi-informasi yang telah tersedia.




BABV

SIMPULAN DAN SARAN
A, Simpulan
Berdasarkan deskripsi data dari hasil penelitian dan pembahasan,
kemampuan berpikir divergen siswa pada kelas VIII-C dalam menyelesaikan soal

geometri yaitu bangun ruang sisi datar (kubus) di SMP Negeri 3 Sungguminasa di

tarik simpulan bahwa :

3. Kemampuan berpikir divergen pada Subjek Ketiga (S3) yakni mampu
memenuhi 2 indikator yang meliputi (a) intuitive, karena subjek mampu

menggambarkan 8 jaring-jaring untuk membentuk suatu kubus dan mampu

49
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menjelaskan dengan baik pada saat wawancara, (b} unpredictable, karena
mampu memberikan jawaban yang berbeda dari siswa yang lain serta mampu
menuliskan secara terperinci langkah-langkah vyang digunakan dalam
menyelesaikan soal dan pada saat wawancara menyatakan bahwa subjek
mempunyai tingkat penasaran yang lebih tinggi dengan mencoba kembali
setelah tes dilakukan sehingga mendapatkan cara baru.
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dalam menvelesaikan soal geometri, maka peneliti mengharapkan untuk penelit
selanjutnya melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai beberapa hal terkait

dengan masalah tersebut guna untuk memperluas hasil penelitian didapatkan.
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